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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa fakta terkait dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

sosial di PDAM Kota Gorontalo. Hal ini didasari berdasarkan sudut 

pandang para pegawainya. Hingga pada akhirnya, perusahaan 

menjelaskan dan menggambarkan sendiri terkait dengan penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban sosialnya. Berikut beberapa point penting 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. BahwaPDAM Kota Gorontalosangat menyadari akan prioritas 

perusahaan selain laba, yaitu kesejahteraan masyarakat yang 

dalam hal ini mencakup kemudahan masyarakat dalam 

mendapatkan air bersih. Selain itu, perusahaan pun melakukan 

pembayaran pajak khusus ke daerah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan terkait prioritas terhadap 

pelestarian lingkungan. 

2. Anggapan perusahaan mengenai dampak luar atau externalities 

pada PDAM Kota Gorontalo bahwa tidak menimbulkan dampak 

negatif. Melainkan, perusahaan meyakini bahwa dampak yang 

ditimbulkan akibat aktivitas perusahaan justru bersifat positif baik 

kepada masyarakat ataupun pada lingkungan. 
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3. Terkait biaya-biaya yang bersifat pertanggungjawaban sosial oleh 

perusahaan tidak diakui sebagai biaya sosial. Perusahaan tidak 

mengenal namanya biaya sosial. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terkait pemeliharaan mesin ataupun pengujian 

laboratorium, serta bantuan pada masyarakat pelosok, dan lain 

sebagainya diakui sebagai biaya operasional ataupun biaya lain-

lain.  

4. Pada tahap identifikasi, pencatatan, dan pelaporan atas biaya-

biaya terkait pertanggungjawaban sosial perusahaan tidak 

mengikuti acuan ataupun pedoman khusus. Namun salah satu 

tehnik pengukuran yang diusulkan Estes (076) telah diterapkan, 

meskipun perusahaan tidak menyadari bahwa tehnik yang 

digunakan tersebut secara lebih mendalam. Segala biaya-biaya 

telah memiliki anggarannya setiap tahun berjalan, karena PDAM 

adalah perusahaan daerah yang setiap tahunnya telah dibuatkan 

Rancangan Anggaran Pendapatan Biaya Daerah (RAPBD). 

Penelitian ini telah berhasil menggambarkan dan menjelaskan 

mengenai penerapanakuntansi pertanggungjawaban sosialpada PDAM 

Kota Gorontalo. Baik penjelasan akan pertanggungjawaban sosial yang 

harus dilakukan perusahaan, ataupun mengenai externalities yang juga 

terkait dengan biaya-biaya pertanggungjawaban, serta menggambarkan 

bagaimana kemudian perusahaan melakukan perlakuan untuk akuntansi 

pertanggungjawaban sosial. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa 

saran yakni sebagai berikut: 

1. PDAM Kota Gorontalo harus lebih menelaah dan mengkaji kembali 

pemahaman tentang akuntansi pertanggungjawaban sosial. Juga 

mengkaji kembali terkait externalities serta biaya-biaya terkait 

pertanggungjawaban sosial, danjuga lebih serius lagi untuk konsen 

pemerhatian masyarakat dan lingkungan sekitar. 

2. PDAM Kota Gorontalo kiranya dapat menjadikan akuntansi 

pertanggungjawaban sosialsebagai upaya untuk menjaga 

lingkungan dan mensejahteraakan masyarakat, dengan membuat 

beberapa kebijakan khusus terkait dengan akuntansi 

pertanggungjawaban sosial, agar nantinya dapat dijadikan panduan 

dalam pelaksanaannya. 

3. Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan dan 

keterbatasan. Terutama dalam hal pengukuran. Untuk itu peneliti 

merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

menguraikan dan menggali informasi baru terkait pengukuran 

pertanggungjawaban sosial berhubung pada penelitian ini tidak 

membahas lebih dalam persoalan pengukuran yang valid dan pasti 

untuk pertanggungjawaban sosial. 
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